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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar SKI yang sebelumnya memiliki hasil yang
tidak mencapai KKM berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Tindakan kelas, objek penelitiannya di MA Nurul Ichsan
Yosowilangun Lumajang tepatnya dikelas X yang berjumlah 25 siswa. Adapun model koopertatif type
jigsaw sebagai variable bebas sedangkan hasil belajar SKI sebagai variable terikat dengan perlakuan
dua kali siklus, dimasing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi.
Adapun hasil dari penelitian ini Ketika menggunakan model Kooperatif Learning Type Jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar SKI Siswa kelas X MA Nurul Ichsan. Pada siklus II, dan
tujuan penelitian dicapai, dan siklus kedua berhenti karena nilai tes siswa rata-rata siswa dari
72,1 menjadi 78,7 dan ketuntasan belajar juga meningkat dari 47% menjadi 82%. Artinya
penelitian ini dapat dikategorikan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar SKI dikelas X
MA Nurul Ichsan.

Kata Kunci: : Model Kooperatif, Jigsaw, Hasil Belajar SKI.
Pendahuluan

Perkembangan pendidikan manusia dalam memberikan batasan tentang makna dan
pengertian pendidikan , setiap saat selalu menunjukkan adanya perubahan. Perubahan itu
didasarkan atas berbagai temuan dan perubahan dilapangan yang berkaitan dengan sebagai
bertambahnya komponen sistem pendidikan yang ada. Berkembangnya pola pikir para ahli

pendidikan, pengelolaan pendidikan dan pengamat pendidikanyang membuahkan teori — teori
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baru. Kemajuan alat tekhnologi turut andil dalam mewarnai perubahan makna dan pengertian

pendidikan tersebut (Susanto, 2020).

Pada saat yang sama proses pembelajaran dan Pendidikan selalu eksis dan terus
berlangsung. Karena itu , bisa jadi pandangan seseorang tentang makna atau pengertian
Pendidikan itu justru tidak relevan. Namun dengan demikian sebeluam ada teori dan temuan
baru tentang makna dan pengertian Pendidikan, maka teori dan pengertian yang sudah ada
masih relevan untuk di manfaatkan sebagai acuan yang relevan. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi didrinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang di perlukan dirinya dan masyarakat (Wapa et al., 2023). Dalam kajian dan pemikiran
tentang Pendidikan terlebih dahulu perlu di ketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya
dan sering dipergunakan dalam dunia Pendidikan, yakni pedagogi dan pedagogik.

Pedagogi berarti Pendidikan sedangkan pedagogik artinya Ilmu Pendidikan . Kata
pedagogos yang pada awalnya berarti pelayanan kemudian berubah menjadi pekerjaan mulia.
Karna pengertian pedagogi ( dari pedagogos ) berarti seorang yang tugasnya membimbing
anak di dalam pertumbuhannya ke daerah berdiri sendiri dan bertanggung jawab (Ariyana et

al., 2018).

Pekerjaan mendidik mencangkup banyak hal yaitu segala sesuatu yang berhubungan
dengan perkembangan manusia. Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan,
pemikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai pada perkembangan iman. Pendidikan menjadi
sangat bertaraf dalam kehidupan bangsa ini sehigga banyak para ahli berusaha menalar dan

menyampaikan apa artinya Pendidikan yang sesungguhnya dalam kehidupan ini (Wapa, 2020).

Dalam suatu negara Pendidikan memegang peranan yang sangat penting yaitu untuk
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara serta perkembangan negara di segala
bidang. Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia ( SDM ) untuk kedepannya. Mengajar adalah
kegiatan — kegiatan membuat siswa belajar. Belajar adalah proses membangun makna /

pemahaman terhadap informasi dan/atau pengalaman.

Proses belajar mengajar ialah kegiatan yang berlangsung didalam kelas maupun di luar
kelas baik itu formal maupun non formal (Shofwani & Rochmah, 2021). Dalam proses

belajar mengajar harus ada interaksi antar guru dan siswa yang berkomunikatif serta ada pihak

114 | Jurnal CONSILIUM (Education and Counseling Journal)



— pihak lain yang mendukung. Guru sebagai fasilitator dan motivator, sedangkan siswa
sebagai objek yang dibimbing, dibina, diarahkan dan di awasi agar menjadi generasi, atau
bibit yang berkualitas. Berkualitas untuk diri sendiri , orang tua, orang lain bahkan untuk
memajukan bangsa dan negara. Disini guru tidak hanya sebagai fasilitator dan motivator,
peran guru masih bias berkembang. Guru memegang peran pentingyaitu tidak hanya sebagai

penyampaian materi tapi bias sebagai sumber informasi.

Disisi lain , siswa sekarang diwajibkan dan diajarkan untuk lebih aktif mencari
informasi atau sumber belajar lainnya yang efektif dan edukatif serta berbau teknologi.
Dengan perkembangan dunia informasi maka siswa haruslah lebih aktif dan kritis dalam
mengambil mana yang perlu dan mana yang dibuang. Dalam kegiatan belajar mengajar ini
kekompakan antara guru dan siswa diuji.komunikasi yang baik antara guru dan siswa
merupakan salah satu kunciagar proses belajar mengajar berjalan lancer dan tujuan
pembelajaran yang ingin di capai akan tercapai semaksimal mungkin.guru sebisa mungkin
paham akan karkter — karakter siswanya dan pandai — pandai dalam menggunakan metode

yang bervariasi sesuai mater yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat hasil kurang
maksimal didalam mata pelajaran SKI dikelas X MA Nurul Ichsan dengan persentase
keberhasilan 60% dari jumlah siswa yang ada, artinya 40% siswa masih berada dalam
kategori kurang mencapai indicator pencapaian yang sudah ditentukan oleh Lembaga. Hal ini
menumbuhkan inisiatif dari peneliti untuk mengujicobakan sebuah model yang baru apakah

dapat memberikan hasil yang berbeda atau tidak.

Model yang peneliti gunakan merupakan model pembelajaran Kooperatif learning
type Jigsaw untuk memberikan perlakuan yang berbeda dari sebelumnya. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk
mencapai prestasi yang maksimal. Kooperatif tipe jigsaw ini di desain untuk meningkatkan
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus memberikan dan
mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari

materi yang ditugaskan (Arrasyid et al., 2022).
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Selain itu penelitin yang dianggap relevan juga memberikan hasil berbeda Ketika
menerapkan model ini, salah satu yang menggunakan diantaranya. Penelitia dilakukan oleh
(Ningsih et al., 2022) dengan Hasil riset ini menunjukkanbahwa model kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI. Nilai sig (2 tailed) post-
testmenggunakan uji t adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari > 0,05, hal ini bisa
dijelaskan dengan kenyataan bahwa model belajar kooperatif tipe Jigsaw membuat hasil
belajar siswa positif dan berkorelasi secara signifikan. Peneliti juga menggunakan pengujian
pembuktian menggunakan uji Anova, yang menghasilkan nilai sig, selain uji t. (2-tailed)
sama dengan 0,000. Dengan menggunakan kriteriatersebut, terbukti bahwa 0,000 < 0,05.

Selain itu, diketahui nilai t-hitung sebesar 2,580.

Penelitian dilakukan oleh (Puspaningrum et al., 2022) dengan hasil Aktvitas siswa dalam
pembelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan metode jigsaw mengalami
peningkatan secara bertahap mulai dari siklus I hingga siklus II. Selain itu kemampuan
siswa secara klasikal dari siklus satu dan siklus duadikatakan meningkat, yaitu pada siklus I
ketuntasan mencapai 33% dan siklus II yang mengalami ketuntasan 85 % meningkat dan sudah

mencapai indikator ketuntasanminimal secara klasikal yaitu >75%.

Selain itu penelitian dilakukan oleh (Ramadhan & Tarsono, 2020) Hasil penelitian
menggambarkan bahwa pembelajaran jarak jauh menggunakan google classroom apabila ditinjau
dari hasil belajar siswa mencapai persentase 58.3% (cukup efektif menurut tafsiran N-Gain). Hal
ini berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dibandingkan sebelum menggunakan google

classroom mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 22.6%.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan beberapa referensi yang ada serta dengan
penelitian yang dianggap relevan, dari segi objek berbeda kemudian perlakukan juga akan
menyesuaikan dengan KD dan Indikator yang sudah menyesuaikan dengan HOTS untuk melihat
sejauh mana siswa dikelas X dapat berevolusi dengan baik kepada pemikiran tingkat tinggi yang

tidak hanya menggunakan daya ingat dan menghafal.

Metode Penelitian

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian yang disebut penelitian tindak kelas (PTK).
PTK disebut karena dilakukan di dalam kelas dan dilakukan oleh guru selama proses belajar
mengajar. Menurut (Arikunto, 2018) penelitian tindakan kelas adalah proses mengkaji
masalah dalam pembelajaran di kelas untuk memecahkan masalah dengan melakukan
berbagai tindakan yang diatur dan direncanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi

bagaimana tindakan-tindakan tersebut berdampak pada pelajaran.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan pada siswa kelas X MA Nurul Ichsan
yang beralamat Dusun Krajar, Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang
berjumlah 25 orang: 15 perempuan dan 10 laki-laki. Subjek penelitian ini berfokus pada mata
pelajarn SKI. Sedangkan Penelitian ini akan dilakukan selama satu bulan pada Mei 2023,
Peneltian ini meliputi Pra siklus, siklus I dan Siklus II dengan kerangka bagan sebagai

berikut :

Prasiklus

L 4

Observasi

&

Refleksi =) Perencanaan j'

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

L Observasi d

Apabila hasilnya belum maksimal, maka di

lanjutkan ke siklus berikutnya

1. Pra siklus. Sebelum memulai penelitian pada siklus I, peneliti mengumpulkan data
tentang pelajaran SKI siswa kelas X MA Nurul Ichsan dengan melakukan observasi
mengenai hasil belajar SKI

2. Siklus I melakukan pembelajaran dengan model Koopertatif Learning Type Jigsaw yang
sudah disiapkan dengan bahan ajar serta rencana pembelajaran menggunakan sintaks
yang ada. Selain itu, siklus I ini digunakan sebagai perbandingan atau perbandingan
dengan materi siklus berikutnya. Pada siklus I, empat kegiatan utama dimulai:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

3. Siklus II. Karena hasil refleksi dari Siklus I, langkah-langkah perencanaan dalam Siklus
II sama dengan langkah-langkah dalam Siklus I.

Rumus perhitungan rata-rata hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur

keberhasilan guru dan siswa selama proses pembelajaran.menurut (Nande et al., 2021)

Keterangan :
X = Nilai rata-rata
Ex = Jumlah nilai seluruh siswa

P = Jumlah siswa
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Sedangkan rumus yang digunakan untuk menentukan persentase siswa yang mencapai

Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) adalah:

= 100

Hasil presentasi akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kategori peningkatan.
Menurut Purwanto (2012) adalah :

Kategori skor 86 - 100% digolongkan sangat tinggi
Kategori skor 76 - 85% digolongkan tinggi
Kategori skor 60 - 75% digolongkan sedang
Kategori skor 0 - 59% digolongkan rendah

Menurut Mulyasa (2013) Pembelajaran dianggap berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 75% siswa mencapai nilai Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM). Kriteria keberhasilan penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar
apabila 75% siswa dapat mencapai nilai KBM yang sudah ditetapkan, yaitu 75%

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini melakukan kegiatan prasiklus dengan mengumpulkan data tentang
strategi, teknik, dan media yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran..Sebelum
tindakan, tes kemampuan membaca dan menulis permulaan dilakukan untuk menilai tingkat
keterampilan siswa.dengan skor rata-rata adalah

Tabel .1 Hasil Belajar Prasiklus

NO KODE SISWA NILAI KETUNTASAN
1 S1 60 Tidak tuntas
2 S2 70 Tidak tuntas
3 S3 80 Tuntas

4 S4 60 Tidak tuntas
5 S5 55 Tidak tuntas
6 S6 76 Tuntas

7 S7 77 Tuntas

8 S8 58 Tidak tuntas
9 S9 64 Tidak tuntas
10 S10 65 Tidak tuntas
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NO KODE SISWA NILAI KETUNTASAN

11 S11 78 Tuntas
12 S12 60 Tidak tuntas
13 S13 66 Tidak tuntas
14 S14 55 Tidak tuntas
15 S15 89 Tuntas
16 S16 60 Tidak tuntas
17 S17 55 Tidak tuntas
18 S18 65 Tidak tuntas
19 S19 65 Tidak tuntas
20 S20 70 Tidak tuntas
21 S21 70 Tidak tuntas
22 S22 88 Tuntas
23 S23 88 Tuntas
24 S24 88 Tuntas
25 S25 60 Tidak tuntas

JUMLAH 1722

RERATA 68,88

TERTINGGI 89

TERENDAH 55

PERSENTASE KETUNTASAN 37%

Hasil tes pra-tindakan menunjukkan bahwa skor secara keseluruhan rata-rata adalah
69,1, yang menunjukkan bahwa siswa pada tahap awal pada hasil belajar SKI masih kurang
karena masih di bawah KKM, target belajar 75%.

Melihat kondisi tersebut, hasil belajar SKI harus ditingkatkan. Pendekatan
pembelajaran yang tepat adalah salah satu cara guru dapat mengubah cara siswa belajar.
Dengan menggunakan model Koopertatif Learning Type Jigsaw, guru dapat meningkatkan

hasil belajar SKI.
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Tabel .2 Hasil Belajar Siklus I

NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN
1 S1 63 Tidak tuntas
2 S2 76 Tuntas

3 S3 83 Tuntas

4 S4 63 Tidak tuntas
5 S5 58 Tidak tuntas
6 S6 79 Tuntas

7 S7 80 Tuntas

8 S8 61 Tidak tuntas
9 S9 67 Tidak tuntas
10 S10 68 Tidak tuntas
11 S11 81 Tuntas

12 S12 63 Tidak tuntas
13 S13 75 Tuntas

14 S14 58 Tidak tuntas
15 S15 92 Tuntas

16 S16 63 Tidak tuntas
17 S17 58 Tidak tuntas
18 S18 90 Tuntas

19 S19 90 Tuntas

20 S20 85 Tuntas

21 S21 85 Tuntas

22 S22 91 Tuntas

23 S23 91 Tuntas

24 S24 90 Tuntas

25 S25 72 Tidak tuntas

JUMLAH 1882
RERATA 75,28
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NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN

TERTINGGI 92
TERENDAH 58
PERSENTASE KETUNTASAN 47%

Siklus I hasil belajar SKI sudah mulai ada peningkatan. Hasil tes menunjukkan
peningkatan ini. Nilai rata-rata sebelumnya meningkat menjadi 72,1 dari 68,63.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan model ini dapat meningkatkan
hasil belajar SKI. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa juga meningkat signifikan mencapai
12%, dan kondisi awal siswa mencapai KKM 37% hingga 47%. Namun demikian,
peningkatan siklus I tidak menghasilkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya keinginan dan dorongan untuk belajar. Sebagian besar siswa yang aktif terkadang
mengganggu temannya selama diskusi kelompok. Tujuan dari siklus II adalah meningkatkan
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran positif, kompetitif, dan
menyenangkan. Selama perbaikan pembelajaran siklus I, peneliti bertindak sebagai guru dan
diamati oleh Intarti, S.Ag sebagai rekan sejawat menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat sebelumnya dan terlihat ada kenaikan nilai 10% selama siklus I, sehingga penelitian
dilanjutkan ke siklus berikunya.

Tabel .3 Hasil Belajar Siklus IT

NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN
1 S1 75 Tuntas

2 S2 80 Tuntas

3 S3 87 Tuntas

4 S4 75 Tuntas

5 S5 62 Tidak tuntas

6 S6 83 Tuntas

7 S7 84 Tuntas

8 S8 75 Tuntas

9 S9 75 Tuntas
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NO NAMA SISWA NILAI KETUNTASAN

10 S10 75 Tuntas
11 S11 85 Tuntas
12 S12 75 Tuntas
13 S13 79 Tuntas
14 S14 62 Tidak tuntas
15 SIS 96 Tuntas
16 S16 76 Tuntas
17 S17 62 Tidak tuntas
18 S18 90 Tuntas
19 S19 90 Tuntas
20 S20 90 Tuntas
21 S21 90 Tuntas
22 S22 95 Tuntas
23 S23 95 Tuntas
24 S24 94 Tuntas
25 S25 74 Tidak tuntas
JUMLAH 2024
RERATA 80,96
TERTINGGI 96
TERENDAH 62
PERSENTASE KETUNTASAN 82%

Pelaksanaan Siklus II sama seperti Siklus I. Dimulai dengan merencanakan,
melaksanakan, dan mengamati, dan kemudian berpikir tentang hasil tindakan. Siklus II
memiliki beberapa langkah pembelajaran yang diperbaiki. Salah satu yang paling menonjol
adalah penekanan pada proses pembelajaran. Selain itu, guru mendatangi secara individu,
membantu siswa yang pasif dalam diskusi dan akan memberikan penghargaan kepada
kelompok dan kelompok lain selama kegiatan presentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa menggunakan model Kooperatif Learning Type Jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar SKI Siswa kelas X MA Nurul Ichsan. Pada siklus II, dan tujuan penelitian dicapai, dan

siklus kedua berhenti karena nilai tes siswa rata-rata siswa dari 72,1 menjadi 78,7 dan
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ketuntasan belajar juga meningkat dari 47% menjadi 82%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tujuan penelitian telah dicapai, sehingga siklus II penelitian dihentikan.

Tabel .4 Peningkatan Hasil Belajar Siklus LI dan 111

No  Kegiatan Penelitaian =~ Ketuntatasan Klasikal Nilai Rata-rata
1 Pra Siklus 37% 68,88
2 Siklus 1 47% 75,28
3 Siklus 11 82% 80,96

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 25 siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran prasiklus, ada 15 siswa yang mencapai nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata
kelas 68, 88 siswa mencapai nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 47, dan 16 siswa
mencapai nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata kelas 79.

Pembahasan dalam penelitian ini diketahui bahwa model kooperatif type jigsaw
banyak digunakan oleh para peneliti karena memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap hasil belajar, siswa semakin kooperatif dalam bekerjasama, serta dapat melahirkan
ide-ide baru dalam menyelesaikan persoalan secara berkolaborasi dengan siswa yang lain.

Menurut (Jacobs & Chau, 2021) Model belajar kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu
pendekatan dalam belajar yang mendorong siswa secara bergiliran memberikan peran dan
menjawab pertanyaan dalam kelompok yang merupakan alternatif dilakukannya pembelajaran
kooperatif (Ismail & Al Allag, 2019). Siswa yang menggunakan tipe pembelajaran ini dapat
berkolaborasi dengan siswa lain dalam kelompoknya untuk memahami materi pelajaran.
Akibatnya, meskipun ada perbedaan awal antara guru, pemahaman siswa terhadap materi bisa
sama.

Selain itu menurut (Asda, 2022) Kelebihan metode jigsaw adalah dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain, siswa dapat menguasai pelajaran
yang disampaikan, setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya, Dalam proses
belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, setiap siswa dapat saling mengisi satu sama
lain. Adapun kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang lama, siswa yang pandai
cenderung tidak mau disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan yang kurang pandai
akan merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun lama
kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil dari perlakuan siklus satu hingga siklus kedua mendapatkan Hasil
penelitian ketika menggunakan model Kooperatif Learning Type Jigsaw dapat meningkatkan

hasil belajar SKI Siswa kelas X MA Nurul Ichsan. Pada siklus II, dan tujuan penelitian
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dicapai, dan siklus kedua berhenti karena nilai tes siswa rata-rata siswa dari 72,1 menjadi 78,7
dan ketuntasan belajar juga meningkat dari 47% menjadi 82%.
Adapun saran yang perlu dilakukan oleh beberapa pihak sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mengadakan bimbingan, pelatithan dari guru tentang inovasi dan
model pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
2. Bagi Guru
a. Guru perlu memiliki kemampuan mereka untuk membuat pembelajaran yang kreatif
inovatif untuk meningkatkan ketertarikan siswa, membuat pembelajaran lebih aman,
dan mencegah siswa bosan. Siswa akan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran, yang akan membantu mencapai tujuan pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar
b. Guru menerapkan metode pembelajaran yang tepat saat menyampaikan materi. Metode
ini memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang kaya dan
bermakna serta memahami konsep, nilai, sikap, dan kemampuan tertentu.
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